V.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei dan analisa data maka dapat ditarik kesimpulan

dari penelitian ini sebagai barikut :

1. Hasil survei dan analisa data pelanggaran pengguna jalan :

a.

Persentase total pelanggaran pada Simpang Gumawang saat
countdown timer dinyalakan dan dimatikan mengalami penurunan
dari 44,33 turun menjadi 27,65 pelanggaran.

Persentase total pelanggaran pada Simpang Sibedug saat
countdown timer dinyalakan dan dimatikan mengalami penurunan
dari 96,18 turun menjadi 60,07 pelanggaran.

Uji beda Simpang Gumawang ada perbedaan pelanggaran yang
signifikan antara pelanggaran lalu lintas saat countdown timer
dinyalakan (mean 247,83) dan dimatikan (mean 165,83) dengan
nilai P-value sebesar 0,000 maka Ho nya ditolak.

Uji beda Simpang Sibedug ada perbedaan pelanggaran yang
signifikan antara pelanggaran lalu lintas saat countdown timer
dinyalakan (mean 241,33) dan dimatikan (mean 169,67) dengan
nilai P-value sebesar 0,000 maka Ho nya ditolak.

Terdapat pelanggaran lalu lintas yang menerobos lampu lalu lintas
pada Simpang Gumawang dan Simpang Sibedug ketika pelaksanaan

survei.

2. Hasil survei dan analisa data tundaan pada simpang bersinyal :

Tundaan pada kaki Simpang Gumawang Barat dan kaki Simpang

Sibedug Timur pada saat countdown timer dinyalakan dan dimatikan

memiliki perbedaan rata-rata 1-3 detik/kendaraan.
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V.2,

Saran

1. Demi alasan keselamatan pengguna jalan di simpang bersinyal yang

dilengkapi dengan alat digital countdown timer, maka disarankan
agar alat penghitung waktu mundur pada saat lampu merah
sebaiknya dilakukan modifikasi atau diberikan kata-kata khusus yaitu
lokasi simpang bersinyal, hari tanggal dan waktu, himbauan untuk
5M, serta himbauan kepada pengguna jalan untuk memakai atribut

berkendara yang berkeselamatan. Seperti yang terlihat pada gambar

berikut :

Gambar V.1 Saran Untuk Rekomendasi Countdown Timer

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai alasan mengapa
pengemudi cenderung menerobos lampu merah dan mencuri start
pada simpang bersinyal yang dilengkapi dengan alat digital
countdown timer.

Perlu adanya penindakan dan penegakan hukum yang tegas bagi
pengguna jalan yang melanggar aturan berlalu lintas khususnya pada
pengemudi yang menerobos lampu merah di persimpangan dengan

tujuan agar pengemudi tidak mengulangi pelanggaran tersebut.
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